BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, perhitungan dan analisis yang telah dilakukan,
maka kesimpulan yang dapat diambil dari perencanaan angkutan wisata di Kawasan
Dataran Tinggi Dieng yaitu dalam penelitian ini menghasilkan 3 rute untuk
angkutan wisata. Jenis kendaraan yang digunakan berupa minibus merk Hino 115
SDBL STD — Euro 4 dengan kapasitas 20 orang terdiri dari 19 penumpang dan satu
kursi pengemudi. Sedangkan untuk tarif yang disarankan adalah Rp 50.000/per
penumpang (sekali pembayaran untuk semua rute dan tujuan obyek wisata).
Perhitungan kelayakan investasi menunjukkan nilai BCR adalah 1,218; dan nilai
IRR selama lima tahun sebesar 48,59% atau 9,72% per tahun. Sedangkan untuk
PBP bernilai 1,70908 tahun atau 1 tahun 8 bulan. Maka dari segi kelayakan
investasi perencanaan angkutan wisata ini layak untuk dilaksanakan.

Berikut adalah rincian dari kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini :
1. Rute kendaraan :

a. Rutel : Terminal 1 — Terminal 2

Cakupan obyek wisata : Gardu Pandang Tieng dan Batu Angkruk

Jarak Tempuh : 26,6 km
Waktu Sirkulasi : 91,77 menit
Headway : 5 menit
Jumlah kendaran : 18 unit
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b. Rute?2

Cakupan obyek wisata

Jarak Tempuh
Waktu Sirkulasi
Headway
Jumlah kendaran

Rute 3

Cakupan obyek wisata

Jarak Tempuh
Waktu Sirkulasi
Headway

Jumlah kendaran

: Terminal 2 — Tuk Bimo Lukar — Wana Petak 9 -

Telaga Warna — Dieng Plateau Theatre & Batu

Pandang Ratapan Angin - Bukit Sikunir

: Tuk Bimo Lukar, Wana Petak 9, Telaga Warna dan

Telaga Pengilon, Dieng Plateau Theatre, Batu Pandang
Ratapan Angin, Bukit Sikunir dan Telaga Cebong

Sembungan

: 21,06 km

: 72,66 menit

: 5 menit

: 15 unit

: Tuk Bimo Lukar — Telaga Merdada — Museum
Kailasa dan Komplek Candi Arjuna — Kawah
Sikidang — Telaga Warna

: Tuk Bimo Lukar, Telaga Merdada, Museum Kailasa,
Komplek Candi Arjuna, Kawah Sikidang, Telaga
Warna dan Telaga Pengilon

:21,1 km

: 72,79 menit

: 5 menit

: 15 unit

Jenis kendaraan yang digunakan untuk angkutan wisata adalah merk Hino 115 SDBL
STD — Euro 4 tahun 2022.
Tarif yang diterapkan untuk Kawasan Wisata Dataran Tinggi Dieng adalah sebesar Rp

50.000 dengan sistem tiket yang bersifat sekali jalan untuk seluruh pemberhentian dan
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obyek wisata (all in) dan sistem tiket satuan (Rp 25.000 untuk tiket utama dan Rp
15.000 untuk tiket tambahan).

Kelayakan investasi menunjukkan nilai NPV = Rp 46.751.388.097 ; BCR = 1,218;
IRR 5 tahun adalah 48,59% (9,72% per tahun) dan PBP bernilai 1,70908 tahun atau
pada tahun ke-1 bulan ke-8. Maka dari segi kelayakan investasi perencanaan angkutan

wisata ini layak untuk dilaksanakan.

6.2.Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran yang dapat

dilakukan yaitu :

1.

Perlu dilakukan penelitian, perhitungan, dan perencanaan lanjutan untuk pengadaan
tempat parkir dan gedung parkir di area TPR Dieng.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk penentuan tarif angkutan wisata tersebut.
Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menganalisis menggunakan metode
Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP).

Perlu dilakukan perhitungan, penelitian dan kajian tambahan mengenai jam
operasional yang ditentukan untuk merealisasikan program tersebut

Pengelolaan angkutan wisata melibatkan masyarakat sekitar sebagai pegawai dan
pengelola angkutan wisata.

Perlu adanya dukungan dan kerjasama dari pemerintah daerah terkait yaitu Pemerintah
Daerah Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara dalam pengadaan dan
keberlanjutan angkutan wisata ini. Pengadaan angkutan wisata ini berguna untuk
mengantisipasi kepadatan kendaraan pribadi, pencegahan resiko kecelakaan di area
wisata, menghidupkan kembali tradisi daerah setempat melalui pariwisata, pelestarian

lingkungan, dapat memberikan pendapatan daerah melalui sektor pariwisata serta
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memberikan kontribusi untuk penciptaan lapangan kerja dan kegiatan produksi bagi

masyarakat sekitar Kawasan Wisata Dataran Tinggi Dieng.
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